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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Sim pul_an

Berdasarkan hasil penelitian/ ‘dan pembahasan: yang - dikemukan

sebelumnya maka dapat ditarik bebcrapa simpulan sepem di bawah ini:

1%

Terdapat perbedaan hasll belajar PPKn s1swa yang dlajar dengan strategi

'_"pembelajaran_ pemodelan dt.-n_gan ~Siswa yang, \ did)ar dengan. strategi

> pembelajaran konvensional. Siswa\yang diajar de,r-fgan strategi pembelajaran

pemedetan memiliki-hasil belajar yang Iébih tinggi dibandingkan” dengan

/ Zsiswa yang diajar dengan strafegi pembélajaran Konvensionat.

3

* Terdapat perbedaan hasil belajar PPKn siswa yang memiliki interak;éi sosial
“koperatif c_i'e.ngan' siswa yang mémili‘k_i_ intergksi sosial kompetitif, Siswa yang

7 memiliki;interaksi sosial koperatif emiliki hasil belajar yang lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang; me'mjliki interaksj sostal kompetitif.~

Tcrdapal mterai'.m antara stratcg,r cmbelajaran dan interaksi sosial siswa

'terhadap hasil belsjar PPKn Dari _hasil pengujtan lanju’tan mendapatkan

simpulan bahwa siswa yang memmkj 1nterak51 sosial koperatif leb1h tinggi

hasil belajamya Jlka diajar dengan strategi pembelajaran pcmodelan

.dxbandm_gkan dengan_siswa yang digjar dengan stratggl_ pembelajaran

konvcnéidn‘al__,- ;iah siswa yaﬁg ‘metailiki interdksi_'sosial". kompetitif-iebih tinggi

hasil beléj_amya jika diajar 'dehgan strategi” pembelajaran kofivensional
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dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran

pemodelan.

B. Implikasi

e, SR -__;;imp'ulﬁn peﬁaﬁa._.dapi ‘hasil pcnciit.iar‘i'iya'ng menyatak..:.il_l'bahwa
siswa. yang c_liaj_ar deng’ﬁn strategi pembe’lajaran pemodé'l.a'nl _ﬁiemilikj hasif belajar
PPKn yang lebih tinggi dibandingkan dengan .'sis_wé_ yang d.ia'jat_'. :ﬂe.ngaﬁ strategi
pembelajaran konﬁ:nsionél. Hal 1ni .:dapat_ dijadikan baﬁa.n pe_fﬁrﬁbanéan bagi guru
PPK# untuk menggunakan strategi pcm-bélajaran pemodclah dalam mengajarkan
materi pelaja.xan.. . W -

/ chiatﬁﬁ pﬁembe!a_ja:ran dengan menezapkan strategi peiﬁbelajéiran- pemodelan
adalah dengan menitik beratkan padai ;pengaruh mode_l' dengan proses belajar
berlangsung’” sccara bertahdp vdari 'y‘;mg ‘sederhana _menuju pada keterampilan
kom;jlek's s.e:hir'ig-ga m_udz_ih' méhgiden_tiﬁkasi_ bakaf,' minat, dan’ :kelﬁampuan siswa.
Kegiatan pembelajaran-tersebut lcbiﬁ;-. rmemberikan kesellnpataﬁ kepada siswa untuk
terlibat «langsung ~dalam _m.ena_mbaﬁ pengalaman belajar. Guru bcrperan untuk
merangsang :_.-.siSWa berpikir'kriﬁs,,apa!itis, reﬂékt’iﬂ dan terbuka. Uﬁsur'kcgcmbiraan,
perhatian, kepercayaan diri siswa dapit. direncanakeh ofeh gury karend, dalam
merencanakan stré,tegi- 'pembelajara.n ini ‘guru dapat m_eﬁentukan tingkah faku mana
yang patutdmru siswa daﬁ-ﬁémodélan dan zﬁeﬁye#uaikan jenis pem_odei@ yang akan
di‘g.uﬁakan sesuﬁi dengan karaktefist-i_k’ siswa dan pokol; bahaisah. Ketelrli'ﬁat-an siswa
secara langsung dalam;. proses pembé'lajamn menjadikan pembelajaran Iebi£ menarik

dan ményenangkan sehin gga_éfektivitas pembelajaran dapat tercapai: v
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Hakikat hasil belajar PPKn merupakan tingkat kemampuan dalam diri siswa
berupa penguasaan yang dimiliki siswa baik yang bersifat moral Pancasila ataupun
pengetahuan kewarganegaraan. Proses pembelajaran PPKn itu sendini  harus
memberikan ‘kesempatan kepada sisiva untuk dapat-bel_fpikir secara_kritis dan analisis
terhadap permasalahzin; sosial yang tcrd_a__pa_i di sekitar srswa “Agar nilai-nifai yang
terkaﬁdung dalarr miata pelajaran PPKn tersebut tidak hanya dipahami dan diyakini
saja oleh siswa tetapi harus dapat diterapkan di-dafam kehidupan s;;ha;i.-hari_ Dalam
hal /ini strafegi pemb'elajéran pemod.éi’ah membantu gury: Gntuk .meningkatkan hasil
bcla‘j_ér siswa terulama. yang menyangkut aspek moral, | Sebab dalam > strategi
pembelajaran pemodelian, dasar.-t_erjadinya belajar adalah hubungan.' antara siswa dan
model sérta pénguatan_ ('re'iry?:r&emen;)_ dari ‘hasil pengamatan si‘swa' terﬁadap model.
Melalui hukuman dan'penguatan yang dilérima stswa baik sccara langsung maupun
tidak langsung dapat meniransier nilai-nflai_ PPKn ke dalam, din, siswa Sehingga
membentuk tm gkah laku yang dlharapkan

Karakteristik 'strategi pembelajaran pemodeian dapat dlhhat darl {angkah-
langkah: , pembelajarannya. Adapun langkah-langkahnya' sebagai berikut :/melihat
tingkah Jaku yang akan dijadikan model, men_i:tapkén nilai fungsional tingkah laku,
mengembangkan unitan pembelajaran; menerapkan pembeiajérén untuk membimbing
proses kognitif daﬁ motorik siswa. |

Melihat Iangkah-langkah strategi pembcla_laran tersebut memhukt;kan bahwa
strategi pembela_;aran pemodelan sangat fepat digunakan pada mata pelajaran PPKn.
Strategi pembelajaran pemodelan merr}_perhatikan tiga unsur pokok yaitu pemahaman,

sikap, dan tindakan, Ketiga-unsurini sangat berkaitan karena untuk memberikan mata
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pelajaran PPKn kepada siswa khususnya dalam menanamkan nilai-nilai PPKn tidak
dapat dilakukan melalui ceramah, atau cerita semata. Teknik-teknik yang demikian
hanya menambah pengetahuan siswa saja tetapi jarang melahirkan pengalaman,
Melalui_strategi <pembelajaran ‘pemodelan gurul mengajak siswa uniuk :_memiliki
pengalaman langsung |dalam belajarnya dan’ yang terpenting 'a,d.alah perilaku siswa
yang diperpleh déri kegiatan pembelajaran _tersebut .harus dimuncuikaﬁ- serta
dikembangkﬁn dalam pergaulan sehari-hari, Saswa -paham tefhadap"' materi yang
diajﬁrk#n, mampu mengambil nilai fungsional tingkah .laku, juga dapat melakukan
tindakan positif Peﬁgg'uﬁaan strategi pembelajaran pemodelan: dapat meningkatkan
perolehan_ha_sil belajar PPKn s:swa Stratcgi pétﬁb__élajaran ini berpusat kKepada siswa,
peran‘guru sebagaipembimbing, motivator,/dan fasilisator, |
' Bcrdasarkan.simpulan kedua, -diketahui interaksi sosial siswa sebagai salah
satu karakteristik siswa, terbukti memberi pengaruh’yang berartisdalam perolehan
hasil_belajar. Siéwa yang ‘memiliki in_teraksi sosial “koperatif temiliki fiasil PPKn
yang lebih tinggi dibandingkan denéan_ siswa yang. memiliki inst-erak'Sil sosial
kompetitif: ‘Hasil-penelitian ini, menjadi béhan pertimbangan bagi guru PPKn untuk
memahami keadaan siswa “danc untuk m_en_ighpayakan proses: -_peinbel-ajaran yang
bﬁgaimana yang ﬁams_’dicﬁptakan gum bagi kelompok Siswa yﬁng memiljk-i_interaksi
sosial kompetitif /ini .ﬁga;_ hasil belajar .'ya_ng diperoleh | minimal sama/ dengan
kelompok siswa yang memiliki interaksi sc-siaj_ kope;atif. | .
Mengcmbangka'n. interaksi sosial koperatif dalam MBe]ajaran sangat baik
seb;*tb akan menufnbuﬁkan sikap sosial siswa. Mengembangkan interaksi solsia] yang

kompetitif dalam pembelajaran tidak juga keliru karena akan mentmbuhkan sikap
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kepemimpinan siswa. Namun sesuai dengan tujuan mata pelajaran PPKn yang terdiri
atas penjabaran secara fakta, konsep, generalisasi yang menyangkut pada
keterampilan intelektual, keterampilan kritis dan kreatif, keterampilan sikap kepekaan
dan perasadn sosial, tentunya - Siswa yang memiliki ciri—cir-i_ interaksisosial koperatif
yang mampu mencapai. tujuan pelajaran P_PK_n.- Dalam situasi-Kerjasama setia'p. siswa
berusaha untuk memberikan sesuaty yang menguntu.ngkan bagi siswa lainnya, bahan
pelajaran yang, disajikan gury d@'at_ diselesaikan s&cara bersama. S_ebalikﬁya bagi
kelompok. siswa yang| memiliki ciri. '.inte'r_aks.i sosiall . kompe_tiiif, guru .'dapat
menggunakan pendekﬁ_tan yang berbeda: /Salah satu upaya 'yang dilakukan ‘garu
adalah dengan jalan menanamkah sikap untuk &apat_ bekerja sama. detigan sesama
siswa Yang lainnya ‘dan mau meﬁefima kekurangaﬁ serta . kelebilan tanpa “harus
melalyi-kompetisi. S

Hasil si‘mpu!aﬁ ketiga_menunjukkan batiwa siswa yang memilikiointeraksi
sosial kopcrafif lebih tinggi hasit, belajarnya " apabila. diajar” dengan. strategi
pembelajaran pemodelan dibandjngkaﬁ déngan siswa yang diajar dengan mndel
konvensional, sebaliknya siswa yang.memiliki interaksi sosial k(;mpetitif lebih _ﬁnggi
hasil belajarnya jika diajar, dengan . strategi pembelajaran konvensional apabila
dibandingkan dengan |ménggunakan stratégi .pembelajafan' pémddelan, dﬁn siswa
yang mem_ililgi interaksi s_bsia_l koperetif mcmperoleh.has_fl'belajar yang lebik finggi
bila diajar déngan strategt .p.emb'élajaran pemodel';anldan konvensio’_néi_-, _dibéndingkan
dengan éiswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif.

Menyikapi aflanya perbedaan ciri’ interaksi sosial siswa ini, maka gura PPKn

harus lebihbijaksana dalant menentukan strategi pémbelajaran yang akan digunakan
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dalam menyampaikan materi kepada siswanya. Guru PPKn perfu memperhatikan
karakteristik siswa dalam merancang pembelajarannya. Penerapan strategi
pembelajaran pemodelan pada kelompok siswa yang memiliki interaksi koperatif
sangat tepat sebab-peran, keakifan, partisipasi, dan tanggung jawab siswa dalam
belajar” akan mendotong " siswa_untuk “mémperoleh hasil”befajar yang lebih ‘baik.
Sedangkan penerapan 'straiegi _pembe]ajéran pada siswa yang memiliki interaksi sosial
kompetitif juga akan mendorong siswa untuk bérpikir kreatif, aktif dalam belajar,
lmndi'ri,. dan mendorong s;s“fa untﬁlc- mencapai hasﬁ belajar_yéﬁg baik-“Dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat maka kegiatah pembelajaran akan lebih
bermakﬁa_, échjngga prinsip efekuf, efisien, dan meriliki daya tarik-akan‘tércapai.
N’a’r'n.un denﬁkian,_agar perolehan hasil-belajar siswa lebi-h_efektif penggunaan
strategi pembelajaran pemodelan dan ir__it_craksi sosial siswa periu memperhatiikan hal-
hal berikut:
_1—.. Untuk +mencari . bentuk kereksi dari nildi fung_siena.l_ tingkah laku siswa
setelah  ‘mengikuti pembelgjaran, guru harus 'dap.at .bekerjasama dengan
orang tua siswa agar bersama-sama mengawasi.'tingkah laku sisw:i- baik di

“riifnah maupun.di sckelah:

P

Dengan rﬁeh_getahui karakten'stik siswa yaﬁg'BerkaiFan dengah 1interaksi
sosialnya, guru “harus daﬁat membantu siswa ke~ arah  perkembangan
fingkah laku yanglebih baik set_el"«?;h melihat tingkah Jaku model yang
ditirunnya./Orang yang duadlkan model harus _da-pat" memberfk.an standar

kompetenst bagi siswa.
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3. Perancangan pembelajaran dapat dijadikan titik awal bagi upaya perbaikan
kualitas hasil belajar. Ini berarti bahwa perbaikan kualitas hasil belajar
siswa haruslah diawali dari perbaikan kualitas rancangan pembelajaran.

' Mcncfapkan stratégi- pembelajaran pemedelarn merupakan salah satu upaya
il 3 ihailag! BiGhY [iGae s ineons Bkat-
Jangkah pembeiajara_n“pemodelan- secara berurufan dan karakter_istik siswa

. Jharuslah menjadi titik gcuan dalam mé_rigfapka_n rancangan terééb_ut.

4. Dalam merancang strategi ﬁémbgiajéran pemtl)dclan',.-_:di.perlukan penataan

_ h'ngkungaﬁ belajar vang efektif. Lingkungan belajar-yang efektif terletak
pada Lkompleksitas .étilmulus sosial yang dihadapkan pada_siswa. Guru
scbagai.pelaks;ma kegiatéll' pembelajaran ﬁarus- d.apa_t rﬁehéiptakén St_i_mulus
sosial yang wajar di dalam kelas |

Sangat -dis-adarf bahwa-miémang tidak ada Strategi pembelajaranyang paling baik

bagj s‘e‘géia rﬁécam_ keadaan siéwa, tetapi setiddknya hasil penelitiart ihi bisa menjadi
satu -bahan masukan bagi guru, khusuis’njra-_gum PPKn untuk 3apat digunakah dalam

mengkomunikasikan materi PPKn kepada siswa yang diajatnya.

C.Saran
Berdasarkad simpulan dan implikhsi seperti yangtelah dikemukakdhdi atas,
maka disarankan beberapa ial berikut: | L
1 Perlunya -diad.akan pendidikan;’ :-dan pelatihan bag] .guru-guzm tentang
pembelajafan pémodelan, kh.'t_t_susﬁya bagi gu:ru-gum PPKn karena melihat

hasil  penelitian im bahwa pembelajaran dengan - pémodelan terbukti
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memberikan hasil belajar yang lebih baik aibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Terdapatnya interaksi yang ditunjukkan dari diterimanya hipotesis penelitian
dalam penelitian ini berimplikasi kepada gury PPKn agar mempertimbangkan
interaksi Sosial koperatif dﬁh -kompeﬁlif sebagai-karakteristik siswa"sebelum
memilih strategl pembelajaran yang akan digunakannya

Daiam menerapkan stratch pembelajaran pemodelan sebculmya guru terlebih
“dahulu hams meni,enal ‘prinsip-prinsip dalam sti‘ategl pembelajaran
pemodelan ‘schingga pembelajaran “dengan stratégi \pembelajaran iﬁ;i akan
. efekiif dalam meningkatkan hail belajar siswa, '

Sebaiknya ~sebelurhy me'ng'gt'l.n_akan. Steategi pémbglajaran pémodéla_n, guru
.-harus selektif mungkin dalam 'ﬁie'milih model yang akan digunakan dalam
'._pc_rrgbdajaran..- .P'cmilihan_ model  yang:, tidak tepat. ‘akdn /:menyebabkan
pembeglajaran tidak efekti. |

{ “Model yang dipa'l.(a”i dalam pembelaj.aran, hendaknya rnodel yang benaf-benar
dapat menartk perhatian siswa. Orang vang dipilih menjadi model ‘dalam
bclajar memang benar-benar memiliki -kredibilitas yang dapat dicontoh
/ trmzkah Iakunya sehmgga slratf;gl pembelajaran dengan pemodelan dapat
berlangsung dengan baik. Penéliti| fain yang 1ng"m inelakukan penelitian
dengan -Strategi pembelajaran pemodelan iﬁi d;safankan untuk_mémili_h model
_yan.g'beriar;benar menarik perhdtian siswa. | @

Bagi guru PPKn: yang karateristik: siswanya memi_liki interaksi “sosial

koperatif, disarankan, ufituk ménerapkan strategi pembelajaran pemodelan. Hal
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ini disebabkan strategi pembelajaran pemodelan dengan interaksi sosial

koperatif menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan melibatkan

siswa secara fisik, mental, dan intelektual.




